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Abstract: As the COVID-19 cases have faded, offline learning has commenced. However,
online classes are still a viable choice. Several studies revealed that online students' critical
thinking skills are still competent. To obtain the most optimum class system, this study aimed
to investigate the profile of the improvement in critical thinking abilities of online and offline
students and compare the increase in ability of the two classes. This study is an experimental
study with a pretest and a posttest. There are 60 mathematics education students as the sample.
The instrument of this study are critical thinking skills tests and interview guidelines. The
descriptive statistics and T-test were used to analyze the data. The results showed that a) the
profiles of the categories for improving critical thinking skills of offline students were spread
over very high, high, moderate, low, and very low categories, respectively 7%, 17%, 48%, 21%,
and 7%, meanwhile the profiles for improving critical thinking skills of online students are
spread over very high, high, sufficient, low, and very low categories, respectively 10%, 29%,
32%, 26%, and 3%, b) there is no significant difference between the increase in critical thinking
skills of students who study with online and offline systems.

Keywords: critical thinking, offline learning, online learning, higher order thinking, learning
management system

Abstrak: Seiring dengan semakin meredanya kasus COVID-19, pembelajaran secara luring
mulai dilakukan. Namun, pembelajaran daring masih menjadi opsi yang cukup
dipertimbangkan. Sementara itu, beberapa penelitian juga menemukan bahwa kemampuan
berpikir kritis mahasiswa daring masih dalam tahap yang memuaskan. Untuk mendapatkan
sistem kelas yang terbaik diantara kelas daring dan luring, penelitian ini berusaha untuk
mengivestigasi mengenai profil peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa daring
dan luring serta membandingkan peningkatan kemampuan dari kedua kelas tersebut.
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen menggunakan pretes dan postes. Sampel dari
penelitian ini adalah 60 orang pendidikan matematika. Instrumen penelitian yang digunakan
adalah tes kemampuan berpikir kritis dan pedoman wawancara. Data dianalisis
menggunakan stattstika deskriptif dan uji T. Hasil penelitian menunjukan a) profil kategori
peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa luring tersebar pada kategori sangat
tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah berturut-turut sebanyak 7%, 17%, 48%, 21%
dan 7%, sedangkan profil kategori peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa daring
juga tersebar pada kategori sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah berturut-
turut sebanyak 10%, 29%, 32%, 26%, dan 3%, b) tidak ada perbedaan yang signifikan antara
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peningkatan kemampuan berpikirk kritis mahasiswa yang belajar dengan sitem daring dan
luring.

Kata Kunci: kemampuan berpikir kritis, pembelajaran daring, pembelajaran luring,
kemampuan tingkat tinggi, learning management system

PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika diyakini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang
diperlukan dalam dunia kerja (Changwong et al., 2018). Kemampuan ini bermanfaat untuk
membantu seseorang dalam mengambil keputusan dan terlibat dalam hubungan sosial, politik,
bisnis dan lainnya (Uribe-Enciso et al., 2017). Oleh sebab itu, saat ini pembelajaran matematika
menitikberatkan pada proses berpikir dibandingkan menghafalkan rumus dan menggunakan
algoritma (Molina, 2014).

Dengan semakin masifnya penggunaan sistem digital dan adanya pandemi COVID yang
terjadi membawa perubahan pada sistem pembelajaran yang dilakukan, yakni perubahan
pembelajaran dari sistem luring ke daring (Evendi et al., 2022). Pada awalnya pembelajaran
daring masih memiliki beberapa hambatan. Studi menunjukkan bahwa hambatan terbesar yang
dihadapi oleh mahasiswa saat pembelajaran daring adalah kurangnya motivasi, kurangnya
interaksi dengan mahasiswa lain, kurang mampu unutk belajar secara efektif dalam format
online dan distraksi dari lingkungan rumah (Landrum et al., 2021). Sejalan dengan hal tersebut,
Al-Amin, dkk. juga menyebutkan kurangnya atensi, kurang stabilnya internet dan kurangnya
pemahaman terhadap pelajaran menjadi focus utama permasalahan yang dialami mahasiswa
(Al-Amin et al., 2021). Lebih jauh, siswa meyakini pelajaran matematika lebih baik diajarkan
secara tatap muka dengan adanya interaksi langsung dari guru dan juga antara siswa (Mukuka
etal., 2021).

Walaupun memiliki banyak hambatan, beberapa hambatan yang ditemui dalam
pembelajaran daring, mulai menemukan solusi. Menurut Baber (2022), interaksi social yang
dibentuk dalam sistem daring memberikan efek positif yang cukup siginifikan dalam
keefektifan pembelajaran. Selain itu, fleksibilitas pembelajaran daring menjadi hal yang disukai
mahasiswa dari pembelajaran ini karena pembelajaran tetap diikuti tanpa terbatas pada tempat
dan waktu (Landrum et al., 2021). Lebih jauh, pembelajaran daring dengan menggunakan
Learning Management System memudahkan mahasiswa dalam memperoleh materi
pembelajaran, tautan mengenai sumber lain yang berkaitan dengan pembelajaran, latihan soal,
tugas, berinteraksi dengan pengajar atau siswa lainnya dalam menu forum diskusi (Bakri et al.,
2019; Kusumaningrum & Wijayanto, 2020; Wiragunawan, 2022).

Melihat beberapa kelebihan dan kekurangan dari pembelajaran daring dan luring,
beberapa peneliti meneliti mengenai efektivitas dari pembelajaran daring, luring ditinjau dari
kemampuan berpikir kritis yang dihasilkan. Studi menemukan bahwa pembelajaran daring dan
luring memberikan kepuasan yang sama bagi mahasiswa yang mengambil matakuliah
perkembangan anak (Yen et al., 2018). Lebih jauh, penelitian lainnya menyebutkan bahwa
pembelajaran daring dapat mendukung pengembangan kemampuan berpikir Kkritis siswa
(Tathahira, 2020).

Dengan berakhirnya pandemi, universitas mulai membuka kembali sistem pembelajaran
luring. Namun, pengalaman yang diperoleh saat pandemi membuat pembelajaran secara daring
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menjadi opsi yang cukup dipertimbangkan. Mengingat beberapa universitas sudah memberikan
pilihan-pilihan perkuliahan baik secara daring maupun luring, penting kiranya untuk melakukan
penelitian mengenai efektifitas dari pembelajaran-pembelajaran tersebut utamanya dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Untuk itu, penelitian ini bermaksud untuk
meneliti peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasisiwa pada pembelajaran daring dan
luring.

Sebelumnya, beberapa penelitian terkait efektifitas pembelajaran daring pada mahasiswa
pendidikan matematika pernah dilakukan oleh Riayuliatun dan Sutarni (2021)dan Payadnya
dan Suwija (2021). Namun, penelitian tersebut masih terbatas pada mata kuliah sturuktur
aljabar dan metode statitistika. Mengingat belum banyak penelitian yang dilakukan pada mata
kuliah mengenai geometri, maka penelitian ini bermaksud untuk meneliti peningkatan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa pendidikan matematika pada pembelajaran daring
maupun luring khususnya pada mata kuliah geometri analitik ruang. Adapun rumusan masalah
yang diteliti, yakni a) bagaimana profil peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa
daring dan luring, b) bagaimana perbandingan peningkatan kemampuan berpikir Kritis
mahasiswa daring dan luring.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen dengan bentuk dua kelompok
penelitian, yaitu kelas mahasiswa daring (online) dan kelas mahasiswa luring (offline)
menggunakan pretes dan postes. Pengambilan sampel dikaukan dengan teknik purposive
random sampling. Sampel dalam penelitian ini adalah 60 mahasiswa pendidikan matematika
yang mengambil mata kuliah Geometri Analitik Ruang, yakni 31 orang mahasiswa yang belajar
menggunakan pembelajaran daring dan 29 orang mahasiswa yang belajar menggunakan
pembelajaran luring.

Kelas daring dilaksanakan lewat google meet dengan sistem presentasi mahasiswa
berbantuan geogebra kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab. Adapun umpan balik diberikan
oleh dosen dengan bantuan papan digital yang disampaikan lewat google meet. Penambahan
interaksi diskusi juga dilakukan lewat forum diskusi yang telah disiapkan pada Learning
Management System yang telah disiapkan pada institusi setelah perkuliahan dengan google
meet dilakukan. Sementara itu, kelas luring dilaksanakan dengan sistem presentasi
menggunakan bantuan televisi pintar yang tersedia di ruangan kelas. Kemudian, keseluruhan
tanya jawab, umpan balik dan diskusi dilakukan di kelas.

Instrumen dalam penelitian ini adalah tes kemampuan berpikir kritis baik pretes maupun
postest dan pedoman wawancara. Tes kemampuan berpikir kritis terdiri dari soal uraian yang
mengukur indikator kemampuan berpikir kritis. Indikator kemampuan berpikir kritis yang
digunakan dalam penelitian ini adalah mengecek kebenaran pendapat disertai dengan alasana,
bertanya pertanyaan yang relevvan dan mengidentifikasi data yang relevan serta tidak relevan
(Kertiyani et al., 2022). Adapun wawancara digunakan untuk menggali hal-hal yang tidak
nampak pada jawaban di tes yang diberikan.

Untuk mengetahui profil peningkatan kemampuan berpikir kritis dilakukan dengan
menganalisis data skor n-gain kelas eksperimen dan kelas kontrol yang rumusnya adalah
skor postes — skor pretes

Gain ternormalisasi = -
skor ideal — skor pretes
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Gain ternormalisasi kemudian diklasifikasikan dengan respon pengklasifikasian pada Tabel 1
(Widoyoko, 2016).
Tabel 1. Rumus Menentukan Interval Klasifikasi

Rumus Klasifikasi
x>x;+ 1,8Xsh;=x>8 Sangat Tinggi
X+ 06xsh < x<x;+ 1,8xsh,=6< x <8 Tinggi
_xi—0,6><sbi<xs_xi+ 0,6 Xsh;=4<x<6 Cukup
Xi—18xsh< x<x— 06xsh,=2<x<4 Rendah
B x<2 Sangat Rendah

Keterangan:
x;= %2 (skor maksimum ideal +skor minimum ideal)
sb;(simpangan baku ideal) = % (skor maksimum ideal - skor maksimum ideal)
x= jumlah skor empiris dari tiga pertanyaan
skor maksimum ideal = 10
skor minimum ideal = 0

Untuk mengetahui perbandingan peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa
daring dan luring, dilakukan pengujian dua sampel dengan uji T atau uji U-Mann Whitney.
Gain ternormalisasi yang diperoleh pada kedua kelas diuji menggunakan uji T dengan syarat
kedua data gain ternormalisasi berdistibusi normal dan homogen. Jika kedua prasyarat tersebut
tidak tercapai, maka pengujian dilakukan menggunakan uji U-Mann Whitney.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Profil peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa luring ditampilkan pada Tabel 1.
Tabel 1. Profil Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Luring

Kategori Peningkatan | Persentase
Sangat tinggi 7%

Tinggi 17%
Cukup 48%
Rendah 21%
Sangat Rendah 7%

Berdasarkan Tabel 1, peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa luring dominan
terpusat pada kategori cukup. Sebanyak 24% mahasiswa memiliki peningkatan dengan kategori
tinggi dan sangat tinggi. Sementara itu, 28% mahasiswa memiliki peningkatan dalam kategori
rendah atau cukup rendah. Profil peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa daring
ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2. Profil Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Daring

Kategori Peningkatan | Persentase
Sangat tinggi 10%
Tinggi 29%
Cukup 32%
Rendah 26%
Sangat Rendah 3%
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Berdasarkan Tabel 2, sebaran peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa daring
tersebar cukup merata pada kategori rendah, cukup dan tinggi. Mahasiswa yang memiliki
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kategori sangat rendah tergolong sedikit, yakni
hanya 3% dari keseluruhan mahasiswa yang belajar di kelas daring.

Perbandingan peningkatan kemampuan berpikir kritis kedua kelas ditampilkan pada
Gambar 1. Berdasarkan diagram tersebut, kemampuan berpikir Kkritis mahasiswa daring dan
luring sama-sama terpusat pada kategori rendah, cukup dan tinggi. Demikian juga pada sebaran
peningkatan kemampuan berpikir kritis pada kategori sangat rendah dan sangat tinggi tidak
berbeda jauh. Untuk kelas daring, banyak mahasiswa yang peningkatannya pada kategori
sangat rendah sebanyak 1 orang, sedangkan kelas daring sebanyak 2 orang. Demikian juga
untuk banyak mahasiswa daring yang peningkatan kemampuan berpikir kritisnya pada kateogri
sangat tinggi sebanyak 3 orang, sedangkan pada kelas luring sebanyak 2 orang.
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Gambar 1. Diagram Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis Mahasiswa Luring dan Daring

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa lebih dari 50% kemampuan berpikir kritis
mahasiswa daring tersebar pada kategori cukup, tinggi dan sangat tinggi. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Riayuliatun dan Sutarni dan Sulistyorini dan Napfiah
(Riayuliatun & Sutarni, 2021; Sulistyorini & Napfiah, 2019). Namun, hasil pada penelitian ini
berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh Payadnya dan Suwija yang memperoleh hasil
bahwa kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang belajar pada mata kuliah metode statistika
dengan pembelajaran daring masih rendah (Payadnya & Suwija, 2021). Rendahnya
kemampuan tersebut disebabkan terbatasnya ruang interaksi mahasiswa pada pembelajaran
daring. Hasil dari penelitian ini berbeda kemungkinan disebabkan karena pada penelitian ini,
ruang interaksi mahasiswa telah diperluas mulai dari berinteraksi lewat google meet saat
pembelajaran dan presentasi dilakukan dan penambahan interaksi lewat forum diskusi yang
telah disiapkan pada Learning Management System (LMS) yang telah disiapkan pada institusi.
Muhtarom menjelaskan adanya menu forum diskusi menjadi salah satu keuntungan dari
penggunaan LMS dibandingkan media lain dalam pembelajaran online (Muhtarom etal., 2022).
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Untuk melihat perbandingan peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa kelas
daring dan luring, uji prasyarat dilakukan. Sebelum dilakukan uji T, uji prasyarat mengenai
kenormalitasan dan kehomogenitasan data dilakukan. Pertama, diuji terlebih dahulu
kenormalitasan dari data pada kedua kelas. Hasil analisis data ditampilkan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk

Statistic Df Statistic Df Statistic Df
Online 139 29 139 29 139 29
Offline 143 29 143 29 143 29

Tabel 3. menunjukkan bahwa sig peningkatan kemampuan berpikir kritis kelas online (daring)
dan kelas offline (luring) berturut-turut adalah 0.161 dan 0.137. Hasil sig ini lebih besar dari
alpha 0.05. Ini berarti Ho diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data berasal dari
populasi yang berdistribusi normal.
Uji prasyarat yang kedua yakni uji homogenitas. Hasil pengujian terlihat pada Tabel 4.

Dari tabel tersebut terlihat bahwa sig. yang diperoleh adalah 0.835. Sig ini lebih besar dari level
signifikansi alpha =0.05 sehingga dapat disimpulkan bahwa kedua data memili variansi yang
homogen.

Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

Levene Statistic dfl df2 Sig.

.044 1 58 .835

Kedua data dari kelas daring dan luring telah memenuhi asumsi normalitas dan homogenitas
sehingga uji dapat dilanjutkan ke uji T. Hasil uji T ditampilkan pada Tabel 5. Dari tabel tersebut,
diperoleh sig (2-tailed) untuk asumsi varians antar kedua data yang sama adalah 0.263. Karena
hipotesis penelitian ini merupakan hipotesis berarah maka nilai sig yang diperoleh
dibandingkan dengan level signifikansi/2, yakni 0.05/2 =0.025. Karena sig =0.263 > 0.025
maka Ho diterima. Artinya tidak terdapat perbedaan yang signifikan antaran peningkatan
kemampuan berpikir kritis kelas daring luring.

Tabel 5. Hasil Uji T

t-test for Equality of Means
Std. 95% Confidence

Mean Error Interval of the
Sig. (2- Differen Differe Difference
t df tailed) ce nce Lower  Upper
Equal variances ) 13)  5g 263 51178 45269 -30437 4179
assumed 3
Bqualvariances ) 155 56100 265 51178 45448 -30862 2%
not assumed 8

Hasil yang diperoleh pada uji T di atas kemungkinan disebabkan oleh kelebihan dan
kekurangan yang saling mengisi diantara kedua kelas tersebut. Kelas luring memiliki kelebihan
yakni terkait interaksi yang dilakukan secara langsung antara dosen dan mahasiswa. Kelebihan
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ini sebelumnya menjadi keterbatasan bagi kelas daring karena pada kelas daring, interaksi
mahasiswa menjadi terbatas (Ningsih, 2020). Namun, dengan adanya learning management
system yang disediakan dari institusi peneliti, kekurangan tersebut dapat diatasi. Banyak jenis
interaksi yang dapat digunakan dengan menggunakan pembelajaran daring sehingga
pembelajaran menjadi lebih bermakna (Faizah et al., 2021). Salah satu interaksi yang digunakan
adalah menu forum diskusi. Pada menu ini, baik mahasiswa atau pengajar dapat bertanya dan
menjawab pertanyaan yang diberikan. Menjawab pertanyaan dapat memfasailitasi peningkatan
kemampuan berpikir Kkritis pada indikator menjawab dengan memberikan penjelasan lanjut
(Nurbaiti et al., 2021). Selain itu, menu forum diskusi juga dapat menjadi fasilitas untuk
mengakomodasi kemampuan bertanya yang menjadi indikator kemampuan berpikir kritis pada
penelitian ini (Wiliawanto et al., 2019).

Penyebab selanjutnya yang menyebabkan tidak adanya perbedaan peningkatan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa daring dan luring adalah karakteristik mata kuliah dan
jenis pembelajaran yang dilakukan (Kertiyani & Sarjana, 2022). Pada penelitian ini, mata kuliah
yang diikuti oleh kelas daring dan luring adalah mata kuliah Geometri Analitik Ruang. Mata
kuliah ini membahas mengenai objek-objek pada koordinat kartesius tiga dimensi. Untuk dapat
memahami objek-objek tiga dimensi, diperlukan visualisasi yang baik. Salah satunya dapat
dilakukan dengan bantuan Geogebra (Majerek, 2014). Adapun perkuliahan dilakukan dengan
teknik presentasi materi dan diskusi oleh masing-masing kelompok dengan presentasi
dilakukan melalui ilustrasi Geogebra. Pada kelas daring, presentasi dengan Geogebra
ditampilkan pada layar TV yang dapat dilihat oleh seluruh mahasiswa. Selaras dengan hal
tersebut, pada pembelajaran daring, mahasiswa juga dapat menyimak tampilan Geogebra pada
device masing-masing. Hasil wawancara dengan subjek mahasiswa pada penelitian
menyebutkan dengan adanya tampilan Geogebra pada device masing-masing peserta selama
perkuliahan memudahkan mereka untuk mempelajari materi karena mereka dapat memperbesar
atau memperkecil visualisasi dari Geogebra dengan mudah. Kesamaan yang terjadi pada
perkuliah daring dan luring dari segi tampilan materi inilah yang juga menyebabkan tidak
adanya perbedaan peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa daring dan luring.

SIMPULAN

Simpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini adalah a) profil kategori peningkatan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa luring tersebar pada kategori sangat tinggi, tinggi,
cukup, rendah dan sangat rendah berturut-turut sebanyak 7%, 17%, 48%, 21% dan 7%,
sedangkan profil kategori peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa daring juga
tersebar pada kategori sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah berturut-turut
sebanyak 10%, 29%, 32%, 26%, dan 3%, b) tidak ada perbedaan yang signifikan antara
peningkatan kemampuan berpikirk kritis mahasiswa yang belajar dengan sitem daring dan
luring
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